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Riwayat Artikel: Abstract: The student advising application that utilizes the First In First
Diterima: 17-05-2024 gut (FIFO? algorithm hgs been successfully integrated with the Thgsis a'nd
Disetujui: 01-07-2024 inal PI:OJeCt Information System .(SISINTI‘A). and the Admlnlstrgt.lve

Information System (SIADMIN). This application manages the advising
process by following the laboratory room scheduling workflow, starting with
schedule input by the room staff, time plotting by the faculty, and
Kata kunci: reservations by the students. The FIFO algorithm ensures a fair and
transparent advising order. The waterfall development method used includes
requirements analysis, design, implementation, and testing. The application
supports features for reservation, verification, monitoring, and scheduling,
and operates 100% as expected, enhancing efficiency and transparency.

Integrasi Sistem Informasi
Efisiensi Pembimbingan
Manajemen Antrian Akademik
Bimbingan mahasiswa

FIFO

Abstrak: Aplikasi pembimbingan mahasiswa yang menggunakan algoritma
First In First Out (FIFO) telah berhasil terintegrasi dengan Sistem Informasi
Skripsi dan Tugas Akhir (SISINTA) serta Sistem Informasi Administrasi
(SIADMIN). Aplikasi ini mengelola proses bimbingan dengan mengikuti alur
penjadwalan ruang laboratorium yang dimulai dari input jadwal oleh
petugas ruangan, plotting waktu oleh dosen, hingga reservasi oleh
mahasiswa. Algoritma FIFO memastikan urutan bimbingan yang adil dan
transparan. Metode pengembangan waterfall yang digunakan meliputi
analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian. Aplikasi ini
mendukung fitur reservasi, verifikasi, monitoring, dan penjadwalan, serta
berfungsi 100% sesuai harapan, meningkatkan efisiensi dan transparansi.
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PENDAHULUZ/

Pendidikan tinggi memegang peranan penting dalam pembangunan sumber daya manusia dan kemajuan
intelektual suatu bangsa. Salah satu aspek krusial dalam pendidikan tinggi adalah proses penyusunan skripsi
oleh mahasiswa, yang menjadi indikator utama dari pemahaman dan penerapan ilmu yang diperoleh selama
perkuliahan. Pembimbingan skripsi merupakan bagian integral dari proses ini, dan oleh karena itu, efisiensi
dalam pengelolaan pembimbingan sangat penting untuk mendukung keberhasilan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir mereka (Edris, Sumarwiyah, & Masturi, 2022). Dalam prakteknya, pengelolaan
antrian mahasiswa yang memerlukan bimbingan sering menghadapi kendala. Ketidakpastian dan transparansi
jadwal bimbingan membuat mahasiswa terkadang menyalahkan “situasi” bahwa dosen sulit untuk ditemui
karena tidak mengetahui secara pasti jadwal bimbingan yang dilakukan oleh dosen. Masalah ini menunjukkan
perlunya sistem manajemen antrian yang lebih terstruktur dan transparan. Untuk itu, sebuah solusi yang
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efisien diperlukan untuk mengatasi masalah ini dan memastikan proses bimbingan berjalan dengan baik
(Yaasiin, Tolle, & Az-Zahra, 2022). Departemen Teknik Elektro dan Informatika, Fakultas Teknik Universitas
Negeri Malang (UM) telah mengembangkan dua sistem informasi utama yang berperan penting dalam
manajemen akademik, yaitu Sistem Informasi Skripsi dan Tugas Akhir (SISINTA) dan Sistem Informasi
Administrasi (SIADMIN). SISINTA digunakan oleh mahasiswa dan dosen untuk melakukan proses
pembimbingan skripsi, sementara SIADMIN digunakan oleh petugas ruangan untuk memverifikasi dan
mengelola penggunaan ruang laboratorium. Keberadaan kedua sistem ini menawarkan kesempatan untuk
integrasi yang memungkinkan pengelolaan bimbingan dan penggunaan ruang dilakukan secara lebih
terkoordinasi dan efisien (Pujianto, Widiyaningtyas, Prasetya, & Romadhon, 2017).

Penelitian ini akan mengusulkan penerapan algoritma First In First Out (FIFO) (Fitriani &
Apridiansyah, 2021) dalam struktur data Queue List sebagai solusi untuk mengoptimalkan antrian bimbingan
skripsi mahasiswa. Algoritma FIFO, yang mengutamakan penanganan berdasarkan urutan
kedatangan/reservasi, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi waktu, mengurangi waktu tunggu, dan
memberikan keadilan dalam distribusi waktu bimbingan. Integrasi algoritma FIFO dengan SISINTA dan
SIADMIN akan memungkinkan sistem manajemen antrian yang terstruktur dengan baik dan memanfaatkan
data yang sudah ada untuk meningkatkan proses pembimbingan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan solusi yang lebih terstruktur dan efektif dalam mengelola antrian pembimbingan skripsi
mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Melalui integrasi sistem yang ada dan penerapan algoritma FIFO,
diharapkan dapat tercipta lingkungan akademik yang lebih produktif, mendukung mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir mereka dengan lebih efisien dan efektif.

Metode pengembangan dari aplikasi ini adalah metode pengembangan waterfall (Sommerville, 2001).
Metode ini ditunjukkan oleh Gambar 1. Metode waterfall mencakup tahapan yang jelas, termasuk analisis
kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian, yang masing-masing tahap diselesaikan sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya. Pendekatan yang terstruktur ini memastikan pemeriksaan dan validasi yang
mendalam di setiap tahap, sehingga menghasilkan produk akhir yang lebih baik dan efektif. Keteraturan dan
sistematik dari metode waterfall menjadikannya ideal untuk mengelola dan menyelesaikan proyek perangkat
lunak yang kompleks. Adapun langkah yang dilakukan setiap tahap adalah:

1. Definisi kebutuhan : memberikan informasi terkait kebutuhan fitur dan batasan pengembangan.

2. Desain sistem : melakukan perancangan aplikasi berupa pengembangan Data Flow Diagram (DFD)
(Surono, 2014), flow chart, Unified Manipulation Language (UML) (Sonata & Vina, 2019), dan Entity
Relational Diagram (ERD) (Anggit & Hartanto, 2012).

3. Implementasi dan unit tes : melakukan implementasi desain sistem serta melakukan uji coba terbatas
terhadap modul-modul aplikasi yang dikembangkan menggunakan metode pengujian black-box testing
(Rayhan, 2024).

4. Integrasi dan pengujian secara system : melakukan instalasi aplikasi ke server dengan integrasi existing
system.

5. Penggunaan dan maintenance : penggunaan aplikasi secara operasional dan perawatan (jika diperlukan)
serta emantauan performa aplikasi secara berkala untuk memastikan aplikasi berjalan dengan baik.

Requirements
Definition
7 System and
\ Software Design
<l
Implementanon
and Unit Testmg
Integmtlon and
Sys(em Testing
/Operatmn and

Malntenance

Gambar 1. Metode Pengembangan Waterfall
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Requirement Definition

Requirement definition merupakan tahap awal yang dilakukan untuk menentukan kebutuhan terhadap
aplikasi yang dikembangkan. Uraian tersebut didapat dari kebutuhan laboran yang mengelola ruangan
tersebut. Kebutuhan ini nantinya akan diuji coba sebagai penilaian akhir aplikasi yang dikembangkan, untuk
menilai sejauh mana aplikasi ini bisa berguna bagi petugas ruangan, dosen, dan mahasiswa. Penilaian dibuat
berdasarkan test case yang telah ditetapkan dan di analisis hasilnya. Model penilaian didasarkan pada matriks
Likert (Pranatawijaya, Widiatry, Priskila, & Adidyana Anugrah Putra, 2019) yang menilai sejauh mana aplikasi
bisa digunakan. Adapun hasil analisis kebutuhan ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan

Aspek Umum Parameter/Luaran
Aplikasi mampu berjalan dengan Likert skala 5
platform website

Aplikasi cepat dan mudah Likert skala 5
digunakan

Aplikasi dapat berjalan pada Likert skala 5
system penggunaan ruangan

Aplikasi tidak terdapat error Likert skala 5
Aspek Khusus

Fitur FIFO berjalan sesuai urutan Likert skala 5
pembimbingan

Fitur FIFO menampilkan secara Likert skala 5
urut penggunaan ruangan

Fitur FIFO menampilkan secara Likert skala 5

urut penggunaan riset

System and Software Design

Tahap System and Software Design memiliki fokus untuk pengembangan desain sistem dan rencana
implementasi ke kode program. Identifikasi existing arsitektur perlu dilakukan untuk melihat lingkungan
pengembangan ketika sistem akan dipasang pada suatu arsitektur jaringan. Gambar 2 menunjukkan
identifikasi arsitektur jaringan yang tersedia (Kadim, Hadjaratie, & Muthia, 2023).

‘ Wireless Wireless ‘
N N

Laptop Dosen Laptop Mahasiswa

Acceﬂ Point
Cloud Server Firewall Switch \

PC Laboran

Gambar 2. Existing Arsitektur Jaringan

Aplikasi akan diinstal pada cloud server yang nantinya akan diakses oleh petugas ruangan, mahasiswa, dan
dosen. Hasil dentifikasi kondisi saat ini, cloud server menggunakan sistem informasi Linux (Rahayu & Sensuse,
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2017), pemrosesan kode Hypertext Processor (PHP) dan basis data MariaDB. Melalui identifikasi awal tersebut,
aplikasi akan dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP (Group, 2024) yang terintegrasi dengan
basisdata MariaDB (Foundation, 2024). Integrasi dilakukan untuk membuat fitur pada Sistem Informasi
Skripsi dan Tugas Akhir (SISINTA) (Indonesia Patent No. EC00202020961, 2020) dan Sistem Informasi
Administrasi (SIADMIN) (Indonesia Patent No. EC00202020964, 2020) yang berjalan di lingkup Departemen
Teknik Elektro dan Informatika.

Desain UML dikembangkan menggunakan representasi use case diagram yang menunjukkan pengguna
yang terlibat serta hak akses yang bisa dilakukan. Hal ini akan mempermudah pengembang untuk melakukan
klasifikasi intisari kebutuhan yang berjalan di sistem. Gambar 3 menunjukkan diagram hak akses pengguna.

Plotling Jadwal
Bimbingan

Melihat Data
Bimbingan

Doszen

Verifikasi
Penggunaan
Ruangan

Petugas Ruangan

Uhah Jadwal
Penggunaan
Ruangan

IMengajukan
Waldu Bimbinga

Melinat Waktu
Bimbingan

Mahasiswa

Gambar 3. Use Case Diagram

Alur proses penjadwalan ruangan, plotting jadwal bimbingan hingga ditampilkannya urutan pembimbingan
direpresentasikan oleh Gambar 4. Setiap langkah/alur harus diikuti sesuai prosedur yang berlaku agar tidak
ada yang terlewat. Activity diagram sesual Gambar 4 dibuat untuk mempermudah dalam implementasi baris
kode program.
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Gambar 4. Activity Case Diagram Aplikasi FIFO Bimbingan Mahasiswa

Informasi
Penggunaan
Ruangan

FIFO Bimbingan Mahasiswa

Tampilan aplikasi berupa user interface di desain menggunakan rancangan desain di platform website yang
dapat menampilkan data sesuai data pembimbingan. Adapun tampilan user interface aplikasi ditunjukkan
oleh Gambar 5. Tampilan aplikasi dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu 1) laboratorium yang digunakan
hanya untuk perkuliahan, 2)laboratorium yang menyediakan perkuliahan dan riset, dan 3) laboratorium yang
menyediakan perkuliahan, riset, sekaligus pembimbingan mahasiswa. Penyimpanan data dilakukan kepada
database/basis data yang nantinya disimpan di server. Penyimpanan dilakukan sesuai prosedur
penyimpanan data yang telah berjalan sesuai penyedia database. Representasi desain database yang
digunakan ditunjukkan oleh ERD yang ditunjukkan oleh Gambar 6.

Mama Ruangan

Tampilan
Antrian
Pembimbingan

Jadwal Penggunaan Ruangan

Tampilan
Pengguna
Ruangan {Riset)

Gambar 5. User Interface Aplikasi FIFO Bimbingan Mahasiswa
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Gambar 6. Entity Relationship Diagram (ERD)

Implementation and Unit Testing

Implementation and Unit Testing memiliki fokus untuk melakukan pengkodean ke aplikasi editor,
melakukan integrase plugin yang diperlukan dan melakukan uji coba terhadap modul-modul yang
dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang telah ditentukan. Untuk uji coba modul aplikasi/unit testing,
dilakukan beberapa skenario uji coba berdasarkan test case yang telah ditentukan. Adapun instrument uji coba
dari implementasi diadaptasi dari penilaian perangkat lunak seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 2 (Wahono,
2006). Uji coba menggunakan skenario black-box boundary value analysis yang berfokus pada input dan output
yang dilakukan pada aplikasi. Subjek coba pada testing ini kepada pengembang aplikasi/sistem informasi. Jika
uji coba yang dilakukan pada aplikasi sesuai, maka akan bernilai sesuai/benar/true. Revisi dilakukan jika nilai
persentase kesesuaian tidak 100% atau berarti ada fungsi yang tidak sesuai. Prinsip pareto tidak digunakan
pada pengujian ini agar meminimalisir toleransi kesalahan yang mungkin dihasilkan oleh aplikasi (Muda,
Kleden, & Br. Ginting, 2020).

Tabel 2. Item Uji Unit Testing

Aspek Umum Parameter/Luaran
Efektif dan Efisien True/False
Reliabilitas True/False
Maintainabilitas True/False
Ketepatan Pemilihan Jenis Aplikasi/Software/Tool True/False
Kompatibilitas True/False
Reusabilitas True/False

Integration and System Testing

Tahap implementation and system testing merupakan tahap yang dilakukan untuk melakukan integrasi
aplikasi yang dikembangkan untuk dimasukkan dalam arsitektur yang telah dijelaskan oleh Gambar 2.
Testing/uji coba dilakukan pada tahap ini berfokus pada penggunaan/usability setelah aplikasi berhasil lolos
dari tahap sebelumnya untuk dilihat peformanya melalui pengguna/ Uji coba dilakukan kepada pengguna
aplikasi berdasarkan instrumen yang telah dituliskan pada Tabel 1. Jika tingkat persentase uji coba diatas 76%,
maka aplikasi termasuk dalam kriteria sangat layak untuk digunakan (Yulistina & Dwi Arianti, 2019).
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Operation and Maintenance

Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses pengembangan, aplikasi akan digunakan dan bisa diakses
secara melalui Uniform Resource Locator (URL) (Sutrisno, Widayanto, & Syahiri, 2020) website yang dapat
diakses secara online 24 jam. Pemilihan akses internet dikarenakan agar semua stakeholder dapat mengakses
informasi secara real-time dan terbaru.

Berdasarkan metode yang ditentukan pada tahap sebelumnya, aplikasi bisa berjalan secara operasional
dengan tiga pemeran utama yaitu, laboran selaku petugas ruangan, dosen selaku pembimbing mahasiswa, dan
mahasiswa bimbingan. Pemilihan platform website ditentukan karena mayoritas pemeran utama terbiasa
mengguakan platform tersebut. Representasi data dalam bentuk gambar dan data berjalan dipilih karena
mempermudah pola tampilan bagi keseluruhan stakeholder. Adapun hasil identifikasi dan pengembangan
setiap langkah yang terdapat pada metode pengembangan waterfall ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Identifikasi Metode Waterfall
Tahap Pengembangan Luaran Dokumentasi Luaran
Requirements Definition Analisis kebutuhan perangkat lunak  Software Requirement
Specification (SRS)
(Serafintino & Susilowati,

2022)
System and Software Design Desain alur system, antarmuka, dan UML, DFD, UML, UI/UX,
basis data dan ERD
Implementation and Unit Testing Unit test case Black-box result (BVA)
Integration and System Testing System case Black-box result (BVA)
Operation and Maintenance Operasional Buku manual penggunaan

dan catatan maintenance

Pada tahap implementasi kode program dan pengujian unit/unit testing, aplikasi diuji oleh pengembang
yang terbiasa dengan perancangan dan pembuatan aplikasi. Hasil review oleh pengembang akan dijadikan
dasar apakah aplikasi valid dan bisa digunakan. Jika aplikasi dinyatakan valid dan bisa beroperasi tanpa error,
dilanjutkan dengan uji kelayakan yang dilakukan kepada seluruh stakeholder yang terlibat di dalam aplikasi.
Pengujian oleh petugas ruangan dilakukan di aplikasi SIADMIN, sedangkan dosen dan mahasiwa dilakukan
melalui aplikasi SISINTA. Berdasarkan hasil uji coba unit testing, didapatkan hasil bahwa tingkat validitas
aplikasi mencapai 100%. Hasil uji kelayakan aplikasi didapatkan rata-rata bahwa secara operasional aplikasi
memiliki tingkat kelayakan “Sangat Layak”, karena memiliki tingkat rata-rata 92%. Tabel 4 menunjukkan
hasil uji coba kelayakan aplikasi yang dikembangkan.

Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan

Aspek Umum Laboran Dosen Mahasiswa
Aplikasi mampu berjalan dengan platform website 999, 94% 88%
Aplikasi cepat dan mudah digunakan 93% 93% 89%
Aplikasi dapat berjalan pada system penggunaan

ruangan 93% 92% 87%
Aplikasi tidak terdapat error 91% 90% 93%
Aspek Khusus

Fitur FIFO berjalan sesuai urutan pembimbingan 95% 89% 93%
Fitur FIFO menampilkan secara urut penggunaan

ruangan 92% 92% 92%
Fitur FIFO menampilkan secara urut penggunaan riset 96% 93% 96%
Total Rata-rata 92%
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Petugas ruangan dapat memasukkan data penggunaan ruangan melaluli menu penggunaan ruangan.
Dosen dapat memasukkan jadwal pembimbingan berdasarkan jadwal penggunaan ruangan menggunakan
menu penjadwalan bimbingan yang ditunjukkan oleh Gambar 7. Setelah melakukan entry jadwal bimbingan,
dosen dapat melihat rekap jadwal bimbingan yang di entry pada setiap ruangan. Gambar 8 menunjukkan rekap
jadwal bimbingan dosen.

Silahkan masukkan jam mulai, jam selesai, hari, ruangan, dan jumlah mahasiswa sebagai jadwal rutin Anda untuk melakukan bimbingan

1AM MULAI JAM SELESA

03:00 ® 10:00 [} Jumat

JENIS BIMBINGAN UMLAH MAHASISWA

SANAAN

Offline 4 Labaratorium Digital (B12.207)

Gambar 7. Form Entry Data Bimbingan Dosen

Daftar Jadwal Bimbingan

1AM M JUMLAH VALIDASI

HARI MULAI SELESAI RUANG LINK MAHASISWA ABORAN STATUS AKs!
Ruang Kelas

Senin 10.36 12.35 0 Sk
(B11.401)

) R R Ruang Kelas

Selas 1014 1713 5 Set Aktil
(B11.401)

. o4 - uang Kuliah N —

Juma 545 6.50 i
(B12.204)

ol 500 e Laboratorium

abu 5. 6.00
Digital (B12.207)

Gambar 8. Rekap Jadwal Bimbingan Dosen

Mahasiswa dapat memilih jadwal bimbingan (reservasi) berdasarkan slot bimbingan yang ditentukan oleh
dosen. Gambar 9 merupakan tampilan reservasi mahasiswa kepada jadwal pembimbingan dosen. Ketika hari
pelaksanaan bimbingan dosen akan memilih mahasiswa berdasarkan urutan reservasi bimbingan. Gambar 10
menunjukkan pemilihan dosen terhadap mahasiswa berdasarkan urutan reservasi.

Selamat Datang di SISINTA! NW

Silahkan booking jadwal yang ingin Anda hadiri untuk melakukan bimbingan.
DOSEN PEMBIMBING TANGGAL BIMBINGAN JENIS BIMBINGAN
Dyah Lestari, ST.. M.Eng. 5/0812024 a Offline

JADWAL B

pilih

Laboratorium Digi 812.207) | 09:00:00 -10:00:00 WIB | kuota: 0/4

Gambar 9. Form Reservasi Bimbingan Dosen
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Selamat Datang di SISINTA|

Daftar Jadwal Bimbingan

nm 1am VALIDAS!
TANGGA MULAL SELESA RUANG LINK KUGTAITERIS) LABORAN DAFTAR MAHASISWA

NANDA BAC

L u NANDA BAGUS
5.00 00 5 AOITAM A
2024 Digital (B12.207 HADITAMA

Gambar 10. Urutan Reservasi Bimbingan Mahasiswa
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Selain melakukan reservasi bimbingan, mahasiwa dapat melakukan revervasi penggunaan ruangan untuk
melakukan riset/penelitian. Gambar 11 menunjukkan form reservasi ruangan untuk riset. Gambar 12

menunjukkan tampilan verifikasi penggunaan ruangan untuk riset bagi petugas ruangan.

TANGGAL SELESAL FILIH RUANGAN

Gambar 11. Form Reservasi Riset Mahasiswa

@ SIADMIN = @ o Kumata sari 550

Dashbaard Dashboard
Destinons

Shewing 141 01 1 item.

n Tanggal
Pengguna NiM Prodi Kegiatan Awal

NAMSCYEVI 130533608197 51 PendidilanTebnik  risettentangloT  1SME/2024 18082024 1510872024 c

1 WARD: 097826
JARDANI 09:28:26

Gambar 12. Data Reservasi Riset Mahasiswa

Jika ruangan yang digunakan memiliki fasilitas pembimbingan, perkuliahan, dan riset maka pola tampilan
akan menunjukkan tampilan tiga layar. Gambar 13 menunjukkan tampilan ruangan yang memiliki tampilan
tiga layar. Jika ruangan yang digunakan memiliki fasilitas riset dan perkuliahan maka pola tampilannya hanya
tampilan dua layar. Jika ruangan yang digunakan hanya memiliki fasilitas perkuliahan maka pola tampilannya
hanya tampilan satu layer. Gambar 14 menunjukkan tampilan yang memiliki tampilan dua layar. Gambar 15.

menunjukkan tampilan ruangan yang memiliki tampilan satu layar.
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Jndwial Bimbingan - Laboratorium Digital (B12.207) Jadwal Penggunasn - Laborabariam Digital (B12.207)

B Perkunliahan
I

Gambar 13. Tampilan Monitor Jadwal Penggunaan Ruangan dengan 3 Layar

|

O 6 0

Gambar 14. Tampilan Monitor Jadwal Penggunaan Ruangan dengan 2 Layar

Jadwal Penggunaan - Ruang Auditorium (B12.102)

Gambar 15. Tampilan Monitor Jadwal Penggunaan Ruangan dengan 1 Layar
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Secara operasional aplikasi penjadwalan bimbingan mahasiswa ini terintegrasi dengan dua sistem
informasi yang terdapat di departemen yaitu, sistem informasi Skripsi dan Tugas Akhir (SISINTA) dan Sistem
Informasi Administrasi (SITADMIN). SISINTA digunakan oleh mahasiswa dan dosen untuk melakukan
pembimbingan, sedangkan SIADMIN digunakan oleh petugas ruangan untuk melakukan verifikasi
penggunaan ruangan. Secara alur proses, skenario pembimbingan ini didasarkan pada penjadwalan yang
terdapat di ruangan yang dikelola oleh petugas ruangan. Dosen dapat dosen dapat memberikan plotting waktu
berdasarkan jadwal kosong laboratorium untuk melaksanakan bimbingan di ruangan tersebut. Terdapat tiga
jenis kegiatan yang terdapat di ruangan (laboratorium) yaitu, perkuliahan atau jadwal rutin, kegiatan riset
mahasiswa, dan pembimbingan mahasiswa. Algoritma First In First Out (FIFO) digunakan untuk menentukan
urutan mahasiswa yang akan maju menemui dosen untuk melaksanakan bimbingan skripsi ataupun tugas
akhir.

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan informasi bahwa metode yang digunakan merupakan metode yang
runtut, mulai analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, hingga penggunaan aplikasi secara
operasional. Setiap alur proses dilaksanakan secara sekuensial untuk mendapatkan aplikasi sesuai yang
diharapkan. Pada Langkah pertama, analisis kebutuhan didefinisikan bahwa 1) petugas ruangan bisa
memberikan jadwal existing penggunaan ruangan, 2) dosen dapat memberikan plot waktu pelaksanaan
bimbingan, 3) mahasiswa dapat melakukan reservasi bimbingan dan riset di ruangan, 4) mahasiswa dapat
memonitor urutan pembimbingan berdasarkan tampilan yang nanti ditampilkan di monitor. Fase analisis
kebutuhan menjadi kunci bahwa aplikasi ini memiliki batasan-batasan tertentu guna diperoleh tujuan akhir
yang dapat dievaluasi. Tahap desain dilakukan di awal pengembangan guna mendapatkan aplikasi yang bisa
berjalan sesuai kondisi existing dan reliabel untuk digunakan. Analisis arsitektur jaringan seperti yang
ditunjukkan oleh Gambar 2 memberikan informasi/gambaran bahwa aplikasi nantinya akan diinstal kepada
cloud server (Shidiq, Gata, Novitasari, Bayhaqy, & Setiawan, 2022). Desain use case diagram sesuai Gambar 3
dilakukan untuk memetakan hak akses yang akan diberikan kepada pengguna, seperti petugas ruangan yang
dapat memverifikasi jadwal ruangan, dosen bisa memberikan plot pembimbingan, dan mahasiswa yang dapat
melakukan revervasi waktu bimbingan. Hal ini dikarenakan setiap pengguna memiliki akses yang berbeda-
beda dan runtut guna mempermudah alur proses yang berjalan seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4. Desain
aplikasi berupa UI/UX, activity chart, UML, dan ERD seperti ditunjukkan Gambar 3 sampai dengan Gambar
6 bertujuan untuk mempermudah implementasi kode dalam aplikasi yang akan dikembangkan. Implementasi
pada aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MariaDB (Amalia, Misparissi, & As ad,
2020) didasarkan pada arsitektur yang menggunakan mesin pemrograman tersebut. Kendala identifikasi
existing system yang telah berjalan menjadi tantangan untuk mengintegrasikan kode program yang relevan
untuk dijalankan nantinya. Pemilihan kode program dan basis data yang sama menjadi solusi agar tidak
terdapat kesalahan/gagal menjalankan aplikasi ketika diintegrasikan.

Hasil uji coba unit testing melalui angket tertutup kepada pengembang aplikasi, didapatkan hasil bahwa
aplikasi bisa beroperasi 100%. Jika terdapat bug atau error akan dilakukan penyesuaian/pembenahan ketika
proses operasional dilakukan (Suteja & Munggaran, 2020). Contoh bug yang terjadi adalah gagal entry data
reservasi bimbingan, maka diperlukan penelusuran kode program melalui fungsi/modul yang dikembangkan
untuk di cek kesesuaiannya. Berdasarkan hasil unit testing tersebut disimpulkan bahwa aplikasi bisa dilakukan
integrasi dan uji coba kelayakan sesuai Tabel 1. Berdasarkan hasil uji kelayakan kepada semua stakeholder
yang ditunjukkan oleh Tabel 4, didapatkan bahwa aplikasi memiliki tingkat rata-rata kelayakan sebesar 92%
atau dalam kategori “Sangat Layak”. Artinya mahasiswa bisa melakukan reservasi bimbingan dan riset,
petugas ruangan dapat melakukan verifikasi jika terdapat mahasiswa yang ingin menggunakan ruangan untuk
riset, serta dosen dapat melihat urutan bimbingan mahasiswa berdasarkan antrian yang dientry oleh
mahasiswa.

Urutan penggunaan aplikasi dapat dimulai dari petugas ruangan yang melakukan entry jadwal ruangan.
Berdasarkan data penggunaan ruangan tersebut, dosen dapat melakukan plotting jadwal pembimbingan di
ruangan tersebut seperti ditunjukkan oleh Gambar 7. Setelah jadwal tersebut keluar, mahasiswa dapat melihat
jadwal bimbingan dan melakukan reservasi kepada dosen tersebut berdasarkan tanggal/waktu yang dia bisa
temui seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 9. Gambar 10 menunjukkan tampilan di akun dosen untuk
melihat urutan bimbingan mahasiswa yang melakukan reservasi pada waktu tertentu dan bisa memilih
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mahasiswa untuk dilakukan bimbingan berdasarkan data reservasi yang masuk. Algoritma First In First Out
(FIFO) akan menunjukkan kepada dosen urutan reservasi dari mahasiswa sehingga proses pembimbingan
transparan bagi urutan selanjutnya. Mahasiswa lebih bersiap diri sebelum menemui dosen karena telah
mengetahui urutan reservasi yang dilakukan. Mahasiswa yang sedang melakukan bimbingan, akan muncul di
layar monitor seperti ditunjukkan oleh Gambar 13. Selain melakukan reservasi bimbingan, mahasiswa juga
bisa melakukan reservasi penggunaan ruangan untuk melakukan riset/penelitian, form reservasi ditunjukkan
oleh Gambar 11 dan akan diverifikasi oleh petugas ruangan seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 12. Hanya
mahasiswa yang mendapatkan verifikasi untuk menggunakan ruangan yang muncul pada tampilan
layar/monitor ruangan, seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 13 dan 14. Jika ruangan tidak digunakan untuk
pembimbingan dan riset, maka jadwal yang tampil hanya penggunaan ruangan setiap periode tertentu seperti
yang ditunjukkan oleh Gambar 15.

Secara umum aplikasi berjalan sesuai tujuan awal dengan kategori “sangat layak”. Aplikasi ini terbatas
hanya pada lingkup manajemen pembimbingan akademik mahasiswa yang terintegrasi pada SISINTA dan
SIADMIN. Harapan kedepan dari pengembangan ini adalah integrasi dengan sistem yang lebih besar, yaitu
berkas hasil skripsi/tugas akhir dari proses pembimbingan ini bisa diintegrasikan dengan Sistem Informasi
Perpustakaan (SIPERPUS) yang berjalan di lingkup departemen guna mempermudah mahasiswa mencari
literatur dari karya kakak tingkatnya. Desain UI/UX, bahasa pemrograman PHP dan MariaDB diharapkan
menjadi dasar dikembangkannya integrasi fitur ini ke aplikasi-aplikasi lain agar manajemen proses antrian
lebih tertata rapi.

Aplikasi pembimbingan mahasiswa yang dikembangkan menggunakan algoritma First In First Out (FIFO)
telah berhasil terintegrasi dengan dua sistem informasi utama di departemen, yaitu Sistem Informasi Skripsi
dan Tugas Akhir (SISINTA) dan Sistem Informasi Administrasi (STADMIN). Aplikasi ini bertujuan untuk
mengelola proses bimbingan mahasiswa dengan mengikuti alur penjadwalan ruang laboratorium yang dikelola
oleh petugas ruangan. Secara alur proses, alur kerja dimulai dari petugas ruangan yang menginput jadwal
penggunaan ruang, diikuti oleh dosen yang memplot waktu bimbingan, dan mahasiswa yang melakukan
reservasi serta memonitor urutan bimbingan. Algoritma FIFO diterapkan untuk menentukan urutan
mahasiswa yang akan bimbingan, memastikan proses bimbingan dilakukan secara adil dan transparan. Hal ini
akan memudahkan dosen dalam mengelola dan menentukan urutan bimbingan. Metode pengembangan
aplikasi mencakup analisis kebutuhan, desain (UI/UX, activity diagram, UML, dan ERD), implementasi kode
website, dan pengujian. Berdasarkan hasil uji coba unit testing dari pengembang aplikasi, aplikasi berfungsi
100% dan memiliki tingkat kelayakan sebesar 92% atau dalam kategori “Sangat Layak”, dimana pengujian
kelayakan tersebut melibatkan tiga stakeholder utama: mahasiswa, dosen, dan petugas ruangan. Jika dilihat
dalam aspek fitur utama aplikasi, aplikasi memiliki fitur untuk 1) Reservasi dan Verifikasi, 2) Monitoring dan
Transparansi, dan 3) Penjadwalan Terintegrasi. Jika ditelaah, aplikasi dapat memenuhi kebutuhan yang telah
didefinisikan di Tabel 1. Secara keseluruhan, aplikasi ini memberikan kemudahan dan transparansi dalam
proses pembimbingan dan penggunaan ruang, memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dapat beroperasi
dengan efisien dan efektif.
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